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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang akan 

dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri 

diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan 

untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati 

dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang 

diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang  

mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data 

yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Karena setiap penelitian 

mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu yang secara umum tujuan 

penelitian yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan. 

Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. Dan  secara 

umum data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.
54

  Adapun rencana 

bagi pemecahan yang diselidiki antara lain:  
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 Sugiyono, Metode Penenlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: ALFABETA, 

2014), h. 2-3 
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A. Jenis dan Pendekatan  Penelitian. 

Penelitian yang berjudul implementasi startegi pembelajaran Habit 

forming dalam pembentukan karakter siswa dalam pembelajaran PAI ini 

termasuk dalam penelitian kualitatif. Yang mana apabila dilihat dari segi 

tempat penelitiannya, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang berusaha meneliti atau 

melakukan studi terhadap realita di lapangan. 

Sedangkan menurut Lexy penelitian lapangan adalah bahwa 

peneliti datang ke "lapangan" untuk mengadakan pengamatan tentang 

suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau "in situ". Peneliti 

lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif yang 

kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dengan berbagai cara.
55

 

Fokus penelitian ini adalah implementasi strategi pembelajaran 

Habit Forming dalam pembentukan karakter siswa pada pelajaran PAI 

SMA Negeri 1 Plumpang dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sebagaimana yang disebutkan oleh Sugiyono, penelitian kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna.
56

 Sedangkan definisi penelitian kualitatif menurut 

Sugiyono adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

                                                           
55

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013),h. 

26 

56
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2008), h.3 
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dilakukan secara trianggulasi penggabungan), analisa data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 

daripada generalisasi.
57

 

Pada penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan umumnya 

berbentuk kata-kata, gambaran-gambaran, dan kebanyakan bukan 

berbentuk angka-angka. Maka dari teori-teori yang terdapat diatas maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa peneliti dapat mendiskripsikan secara 

menyeluruh data dengan cara menganalisa fenomena, gambaran- 

gambaran dan perilaku baik yang diperoleh melalui data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dari beberapa deskripsi ini nantinya yang 

akan penulis gunakan untuk menemukan penjelasan-penjelasan yang 

mengarah pada penyimpulan dalam implementasi pembentukan karakter 

siswa baik di sekolah maupun di masyarakat.  

 Sementara itu dilihat dari penyajian data, penelitian ini 

menggunakan pola deskritif. Yang dimaksud pola deskritif menurut 

Whitney, “pola deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interpretasi 

yang tepat. Moh. Nazir berpendapat bahwa pola deskriptif adalah suatu 

metode dalam penelitian status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 

set kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. Maksud pada masa sekarang merupakan sebuah gambaran 

bahwa perspektif waktu yang dijangkau dalam penelitian ini adalah waktu 

sekarang atau sekurang-kurangnya jangka waktu yang masih terjangkau 
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dalam ingatan responden. Sementara itu, menurut Donald Ary “Pola 

deskriptif adalah metode penelitian yang dirancang untuk memperoleh 

informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan. 
58

 

 Dari definisi diatas, dapat dipahami bahwa metode penelitian 

kualitatif dengan pola deskriptif yang dilakukan, bermaksud 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek 

yang diteliti secara tepat. Peneliti disini bertindak sebagai pengamat, 

peneliti hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatat 

dalam buku observasinya. Peneliti tidak mencari atau menjelaskan 

hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. 

Menurut ismail Nawawi, karakteristik penelitian kualitatif yang 

bersifat Deskritif langkah kerja untuk mendeskripsikan suatu objek 

fenomena, atau setting social terjewantah dalam suatu tulisan yang bersifat 

naratif. Artinya, data, fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar 

daripada angka-angka. Mendeskripsikan sesuatu berrati menggambrkan 

apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian yang terjadi.
59

 

 Demikian, Penelitian yang berjudul “Implementasi model 

pembelajaran Habit Forming dalam pembentukan Karakter pada Siswa 

pada pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Plumpang ” ini termasuk kategori 

penelitian deskriptif kualitatif. 
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 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 

h.202 
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 Ismail Nawawi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h.72 
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B. Subjek dan Objek Penelitian  

Adapun untuk  subjek dari penelitian ini meliputi :  

a. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Plumpang, untuk mengetahui 

kebijakan-kebijakan yang diterapkan di SMA Negeri 1 Plumpang 

terkait dengan penerapan dalam pembentukan karakter siswa . 

b. Wakil Kepala Kesiswaan, untuk mengetahui perilaku siswa dengan 

adanya penerapan pembentukan karakter dalam pembiasaan sholat 

berjamaah  

c. Guru PAI, untuk mengetahui pengaruh dalam pembentukan karakter 

siswa melalui pembiasaan yang diintegrasikan dalam sholat berjamaah 

dan literasi mengaji di sekolah  

d. Staf karyawan, untuk mengetahui partisipasi serta keterlibatan dalam 

pelaksanaan penerapan dalam pembentukan karakter siswa.  

e. Siswa, untuk mengetahui bagaimana pengaruh adanya 

program/kegiatan pembentukan karakter siswa dengan pembiasaan 

yang diintegrasikan melalui sholat berjamaah dan litersi mengaji.  

 Subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti disini beradarkan 

metode purposive sampling. Purposive sampling  adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut dipandang paling tahu 

tentang apa yang akan peneliti harapkan.
60
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 Menurut Spradley objek penelitian dalam penelitian kualitatif 

dinamakan situasi sosial, yang terdiri dari tiga komponen yaitu place 

(tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas).
61

  

 Sedangkan menurut Lexy penelitian lapangan adalah bahwa 

peneliti datang ke "lapangan" untuk mengadakan pengamatan tentang 

suatu fenomenon dalam suatu keadaan alamiah atau "in situ". Peneliti 

lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif yang 

kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dengan berbagai cara.
62

 

 Untuk Penentuan objek penelitian ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan kualitas objek penelitian . objek penelitian ini adalah 

di SMA Negeri 1 Plumpang. Sekolah ini adalah salah satu sekolah tingkat 

menengah atas yang berada di Kecamatan Plumpnag yang termasuk 

sekolah adiwiyata tingkat kabupaten tahun 2016 dibawah naungan SMA 

Negeri 3 Tuban.  

 Lokasi sekolah ini berada di Jl. Raya Pakah – Plumpang, Km-1 

Desa Sumberagung, kecamatan Plumpang, kabupaten Tuban.  

 Peneliti mengambil sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena 

peneliti tertarik dengan kemajuan dari sekolah ini, yang sudah menerapkan 

kurikulum 13 dan mengembangkan nilai-nilai karakter yang dilaksanakan 

dalam bentuk kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler sebagai 

wadah perkembangan sisiwa. Selain itu juga satu-satunya sekolah 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian.........h.68 
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 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

h.26 
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Adiwiyata tingkat kabupaten yang berada dikecamatan plumpang. 

Adiwiyata yang merupakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan 

dimana bertujuan untuk mewujudkan warga sekolah yang 

bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup melalui tata sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan yang juga mengembangkan dalam pendidikan pembentukan 

karakter siswa. 

C. Jenis dan Sumber Data. 

a. Jenis Data 

 Dalam penelitian, kita mengenal bahwa data digolongkan menjadi 

2 macam, yaitu data kualitatif dan  kuantitatif. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kualitatif.  

 Data kualitatif dipahami sebagai data yang tidak bisa diukur atau 

dinilai dengan angka secara langsung. Data dalam penenelitian kualitatif 

bukanlah berdasarkan atas tabel angka-angka hasil pengukuran atau 

penilaian secara langsung yang mana dianalisis secara statistic. Data 

kualitatif adalah data yang berupa informasi kenyataan yang terjadi 

dilapangan.
63

 

Adapun data kualitatif meliputi :  

1. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian  

2. Data lain yang tidak berupa angka, keterangan data fakta-fakta yang 

tak dapat diukur dan dihitung secara eksak matematis, tetapi hanya 
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 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik koleksi Data Penelitian kualitatif, (Jogjakarata: DIVA 
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berwujud keterangan naratif semata.
64

 

b.  Sumber Data  

 Menurut Suharsmi Arikunto mengemukakan bahwa:  

“Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh”. 

 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  

1) Data primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan  secara lisan, gerak gerik atau yang dilakukan oleh subjek 

yang dapat dipercaya, yakni subjek penelitian atau informan yang 

berkenaan dengan variable yang diteliti atau data yang diperoleh dari 

responden secara langsung. 

2) Data sekunder, adalah data yangmenunjang data primer. Dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

penulis serta dari studi pustaka. Dapat dikatakan data sekunder ini bisa 

berasal dari dokumen-dokumen grafis secara tabel, catatan, SMS, foto 

dan lain-lain. 

D.  Kehadiran Peneliti 

 Dalam penelitian metode kualitatif sangat mengutamakan manusia 

sebagai instrument peneliti sekaligus sebagai pengumpul data, sebab 

mempunyai adabtabilitas tinggi hingga senantiasa dapat menyesuaikan diri 

dengan situasi yang berubah-ubah selama penelitian itu.  Peneliti bertindak 
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 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
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sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data.
65

 Peneliti juga 

mempunyai kedudukan yang sangat penting, karenanya dia berperan 

sebagai perencana, pelaksana, pegumpul data dan pada akhirnya dialah 

yang akan menjadi penyaji dan pelapor dari hasil penelitian yang telah 

dilakukannya. 

 Berdasarkan hal diatas, maka dalam proses pengumpulan data 

peneliti terjun langsung dan membaur dalam subjek penelitian. Sedangkan 

peran peneliti sebagai instrument utama dalam proses pengumpulan data, 

peneliti juga merealisasikan dengan mengamati dan berdialog secara 

langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Untuk menggali dan pengumpulan data yang ada, peneliti 

menggunakan beberapa metode pengambilan data, yaitu : 

a.  Metode Observasi 

 Observasi menurut kusuma adalah pengamatan yang dilakukan 

dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain 

yang diselidiki. Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu 

observasi partisipan, dan observasi nonpartisipan. 

 Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya 

selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
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menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.
66

  

 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden tidak terlalu besar. Observasi yang dilakukan 

Peneliti dalam hal ini menggunakan metode observasi untuk mencari data 

mengenai pelaksanaan pembentukan karakter di SMA Negeri 1 Plumpang. 

b.  Metode Wawancara 

 Dalam pengumpulan data kualitatif selain menggunakan teknik 

studi observasi, peneliti juga menggunakan teknik wawancara. 

 Wawancara adalah suatu proses percakapan antara dua orang atau 

lebih dimana pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau 

sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.
67

 sehingga dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan wawancara terdiri dari kedua belah pihak, yaitu pihak 

yang mencari informasi dan orang yang memberikan informasi. 

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara 

mendalam. Wawancara mendalam merupakan proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
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 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 
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bertatap muka (face to face) antara pewawancara dengan informan atau 

orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara.
68

 Dalam teknik wawancara ini penelitian, peneliti 

menggunakan teknik wawancara mendalam. Dan menjadi key informen 

dalam wawancara adalah kepala sekolah, Waka Kurikulum dan guru SMA 

Negeri 1 Plumpang. Adapun data yang dicari melalui wawancara yakni 

mengenai implementasi startegi pembelajaran Habit Forming dalam  

pembentukan karakter siswa pada pembelajaran PAI yang diintegrasikan 

melalui kegiatan sholat berjamaah dan Literasi mengaji 

c.  Metode  Dokumentasi  

 Selanjutnya yaitu Metode dokumentasi, metode dokumentasi  

adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.
69

 

 Pemeriksaan dokumentasi (studi dokumen) dilakukan dengan 

penelitian bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan 

tujuan penelitian.  Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

data dari SMA Negeri 1 Plumpang berupa :  

1) sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Plumpang.  

2) Struktur organisasi di SMA Negeri 1 Plumpang. 

3) Letak geografis SMA Negeri 1 Plumpang. 
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 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif...............,h.108. 
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4) Jumlah guru/tenaga pengajar, karyawan, dan sisiwa di SMA Negeri 

1 Plumpang. 

5) Serta Sarana Prasarana. 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan tentunya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data yang dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan 

sitesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
70

 

 Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif,   Yang menurut I Made Winartha yaitu:  

“Teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis, 

menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai 

data yang dikumpulkan berupa hasil wanwacara atau pengamatan 

mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan.” 

 Peneliti juga memperhatikan anjuran yang dikemukakan oleh 

Miles dan Habermas, bahwa ada tiga tanggapan yang dikerjakan dalam 

analisis data yaitu; reduksi data (data reduction) , penyajian data (data 
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display) ,dan penarikan kesimpulan (verification).  Lebih rincinya sebagai 

berikut ini : 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transfomasi data 

mentah/kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 

Tahap reduksi data merupakan laporan data yang diperoleh dari 

lapangan, yang kemudian dipilih hal-hal yang pokok dan 

dikelompokan kepada hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Reduksi data artinya data yang telah dikumpulkan disusun 

secara sistematis, dimunculkan unsur-unsur yang penting sehingga 

lebih mudah untuk dikendalikan. Reduksi data ini dilakukan secara 

berkesinambungan, mulai awal hingga akhir kegiatan pengumpulan 

data di lapangan, bahkan juga sampai penulisan laporan akhir tersusun 

dengan lengkap. Karena itu, data yang direduksi memberi gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah 

peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang 

kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi 

lebih sederhana dan selektif serta dapat dipahami maknanya. Hal ini 

dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikkan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan. Karena itu, untuk dapat mengambil tindakan 

dan penarikkan kesimpulan yang tepat, maka peneliti harus membuat 

penyajian data, baik dalam bentuk matriks, grafik, network, ataupun 

charts. Semuanya itu, dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga 

peneliti dapat melanjutkan proses selanjutnya menurut saran yang 

dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

c. Penarikan kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah Penarikan 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil 

analisis melalui catatan lapangan, baik dari hasil wawancara maupun 

observasi dan dokumentasi yang telah dibuat untuk menemukan pola, 

topik atau tema sesuai dengan masalah penelitian. Karena itu, peneliti 

akan membuat kesimpulan yang bersifat longgar dan terbuka dimana 

pada awalnya mungkin terlihat belum jelas, namun dari sana akan 

meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar secara kokoh. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebekumnya belum ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga telah diteliti dan menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis dan teori.
71
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

 Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan 

antara lain:
72 

 

a. Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara 

terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap 

segala realistis yang ada di lokasi penelitian dan untuk menemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau peristiwa yang sedang dicari kemudian difokuskan 

secara terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan mendalam. 

Maka dalam hal ini peneliti diharapkan mampu menguraikan secara 

rinci berkesinambungan terhadap proses bagaimana penemuan secara 

rinci tersebut dapat dilakukan. 

b. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data 

tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik 

dan teori. 

Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan sumber, 

sebagaimana disarankan oleh patton yang berarti membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu 

keabsahan data dengan cara sebagai berikut:  

                                                           
72

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h.135  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

1) Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data 

hasil wawancara.   

2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan.  

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi.  

Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah mengetahui 

alasan-alasan apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan 

tersebut (jika ada perbedaan) bukan titik temu atau kesamaannya 

sehingga dapat sehingga dapat dimengerti dan dapat mendukung 

validitas data.  

c. Diskusi teman sejawat, yakni diskusi yang dilakukan dengan rekan 

yang mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga 

memberikan kemantapan terhadap hasil penelitian.  

 Teknik ini digunakan agar peneliti dapat mempertahankan sikap 

terbuka dan kejujuran serta memberikan kesempatan awal yang baik untuk 

memulai menjejaki dan mendiskusikan hasil penelitian dengan teman 

sejawat. 

 Oleh karena pemeriksaan sejawat melalui diskusi ini bersifat 

informal dilakukan dengan cara memperhatikan wawancara melalui rekan 

sejawat, dengan maksud agar dapat memperoleh kritikan yang tajam untuk 

membangun dan penyempurnaan pada kajian penelitian yang sedang 

dilaksanakannya. 
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H. Tahap-tahap Penelitian  

  Dalam penelitian kualitatif ada empat tahapan yang perlu 

dilakukan, yaitu: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap 

analisis data dan tahap pelaporan data. Tahap-tahap ini dapat dirinci 

sebagai berikut:  

1. Tahap Pra Lapangan. Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah:  

a. Menyusun rancangan penelitian (proposal) dan memilih lapangan  

b. Mengurus perizinan  

c. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan  

d. Memilih dan memanfaatkan informasia 

e.  Menyiapkan perlengkapan penelitian  

f. Memperhatikan etika penelitian.  

2.  Tahap Pelaksanaan. Penelitian Pada tahap ini yang dilakukan peneliti 

adalah:  

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan  

c. Berperan aktif sambil mengumpulkan data.  

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:  

1) Wawancara dengan beberapa pelaku pendidikan  

2) Observasi langsung dan pengambilan data dari lapangan.  

3) Menelaah teori-teori yang relevan.  
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3.  Tahap Analisis Data   

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil interview, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Tahap ini dilakukan peneliti 

sesuai dengan cara yang telah ditentukan sebelumnya. 

4.   Tahap Pelaporan Data 

Menulis laporan merupakan tahap terakhir Dario rangkaian proses 

penelitian. Pada tahap ini peneliti menyusun laporan hasil penelitian 

dengan format tulisan dan bahan yang mudah dipahami oleh pembaca. 

 




